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INTISARI

Candi Arjuna sebagai sumber ide penciptaan motif batik yang dipilih karena
berada pada lingkungan kehidupan penulis. Melestarikan serta memperkenalkan
salah satu bangunan bersejarah pada daerah tempat tinggal asal penulis kepada
masyarakat umum. Penulis memilih destinasi Candi Arjuna karena memiliki daya
minat dan daya tarik yang tinggi pada kalangan masyarakat umum pada saat
berlibur Panjang.

Metode penciptaan yang digunakan memiliki tiga tahap yaitu eksplorasi,
perancangan dan perwujudan. Tahap eksplorasi yang dilakukan penulis dengan
cara menggali informasi lalu dilanjutkannya dengan teknik perancangan yang
dikerjakan untuk memperoleh rancangan menjadi sebuah karya yang diwujudkan
dengan teknik dan tahap yang sudah ditentukan. Tahap-tahapan dalam penciptaan
karya ini dimulai dari perancangan desain dilanjutkan dengan pembuatan pola
busana, memindahkan motif busana ke atas kain, lalu membatik, mewarna batik,
melorod batik, menjahit dan yang terakhir dilakukan dengan tahap finishing.

Lima karya berhasil diciptakan oleh penulis dengan judul karya yang
berbeda beda serta dalam setiap karya mengunakan motif yang berbeda-beda.
Lima karya ini menggunakan bahan dasar kain katun sutra yang dikombinasikan
dengan kain satin cavaly dan kain brokat tile untuk busana pesta malam serta
penambahan payet pada busana untuk menambah nilai estetika busana.

Kata Kunci : Relief Candi Arjuna, Batik, Busana Pesta Malam
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ABSTRACT

Arjuna Temple as the source of ideas for the creation of batik motifs was
chosen because it was in the writer’s life environment. Preserving and introducing
one of the historical buildings in the area where the author came home to the
general public. The author chose the destination of Arjuna Temple because it has a
high interest and attraction among the general public during a long vacation.

The creation method used has three stages, namely exploration, design and
embodiment. The exploration stage carried out by the author by digging up
information and then continued with design techniques that are done to obtain
designs teghniques that are are done to obtain designs into a work that is realized
with predetermined techniques and stages. The stages in the creation of this work
start from designing designs followed by making fashion patterns, moving fashion
motifs onto fabric, then batik making, batik dyeing, drooping batik, sewing and
finally done with the finishing stage.

Five works were successfully created by the author wuth different work
titles and in each work use different motifs. These five works use silk cotton fabric
combined with cavaly satin fabric and brocade tile fabric for evening party
fashion as well as the addition of sequins to fashion to add aesthetic value to the
fashion.

Keywords : Arjuna Temple, Batik, Night Party Fashion
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Banjarnegara adalah sebuah wilayah kabupaten yang terletak di provinsi
Jawa Tengah yang wilayahnya mencakup sebagian Dataran Tinggi Dieng.
Banjarnegara diambil dari kata Banjar yang berarti Sawah dan Negara yang
berarti kota, Banjarnegara memiliki julukan “Kota Dawet Ayu’ karena Dawet
merupakan minuman khas daerah tersebut, selain minuman khasnya
Banjanegara juga memiliki banyak objek wisata yang bisa didatangi oleh para
wisatawan mancanegara maupun domestik, salah satunya Dieng. Dieng atau
bisa dikenal juga Dieng Plateau merupakan kawasan dataran tinggi yang berada
pada perbatasan wilayah Kabupaten Banjarnegara dan Kabupaten Wonosobo.
Kata Dieng berasal dari gabungan dua kata dalam Bahasa sansekerta yaitu “di”
yang berarti “gunung” dan “hyang” dari kata “khayangan” yang artinya tempat
tinggal pada Dewa dan Dewi, bila digabungkan nama Dieng berarti

“pegunungan tempat tinggal para Dewa dan Dewi”. (Hardati, 2009:1-2)

Dataran Tinggi Dieng menawarkan keindahan alam dengan tanah yang
subur serta suhu udara yang dingin, suhu-udara pada Kawasan Dieng memiliki
temperature 15-20 derajat celcius pada siang hari dan pada malam hari
mencapai 0 derajat celcius. Dataran Tinggi Dieng memiliki obyek wisata salah
satunya komplek Candi Dieng. (Hardati, 2009:3) Candi merupakan bangunan
keagamaan seperti tempat ibadah peradaban Hindu-Budha pada zaman
purbakala. Istilah candi diduga berasal dari Candika, yaitu suatu perwujudan
dewi durga yaitu dewi kematian. (Aji, 2018:1) pada dasarnya, candi merupakan
bangunan tiruan tempat dewa seperti Mahameru yang ada di bumi, yakni tempat
interaksi antara manusia dengan para dewa pada masanya. (Rahadhian,
2018:31)

Candi Dieng adalah kumpulan candi-candi bersejarah, di antara
perkumpulan candi-candi tersebut, Candi Arjuna salah satunya yang paling

terkenal. (Hardati, 2009:3) Candi Arjuna merupakan sebuah bangunan candi



Hindu yang diperkirakan sebagai candi tertua di Jawa, hal itu dibuktikan dalam
prasasti yang ditemukan di sekitar Candi Arjuna yang tertulis pada tahun 731
Saka atau 808 Masehi, candi ini dibangun oleh Dinasti Sanjaya dan Mataram
Kuno. Candi Arjuna memiliki keistimewaan diantaranya yaitu memiliki
berbagai macam relief candi yang menghiasi bangunan candi, menggunakan
struktur bangunan candi yang mengikuti aturan Vastusastra, selain itu Candi
Arjuna memiliki perbedaan dari candi pada umumnya karena hanya memiliki
bingkai rata dan bingkai padma namun tetap masuk pada kategori candi klasik.
Candi Arjuna memiliki beberapa Relief yang menarik untuk diangkat sebagai

ide penciptaan motif batik.

Batik berasal dari Bahasa Jawa “amba” yang berarti menulis dan “titik”.
Kain batik merujuk pada kain dengan corak yang dihasilkan oleh bahan malam
yang aplikasikan ke atas kain, sehingga menahan masuknya bahan pewarna.
Batik merupakan salah satu warisan-nenek moyang Indonesia yang berkembang
di Jawa dari Zaman dahulu hingga sekarang. Batik merupakan kerajinan yang
memiliki nilai seni tinggi dan telah menjadi bagian dari budaya Indonesia
(khususnya Jawa), pada zaman dahulu batik merupakan pekerjaan eksklusif
bagi perempuan tetapi seiring berjalannya waktu ditemukannya “batik cap”

maka laki-laki pun ikut andil dalam bidang ini. (Dedi S, 2009:1-2)

Batik termasuk pada bagian dari dunia mode dan fashion, seiring
berjalannya waktu para desainer sering memadupadankan kain batik dengan
kain tambahan lainnya. Desainer yang menggunakan kain batik pada saat ini
mulai berkembang pesat, batik bisa di mix and match dengan kategori busana
apapun termasuk salah satunya busana pesta. Busana merupakan segala sesuatu
yang dipakai dari ujung kepala sampai ujung kaki yang memberi kenyamanan
dan menampilkan keindahan bagi pemakainya. Busana memiliki beberapa
pembagian yang sering kita temui salah satunya busana pesta. Busana pesta
merupakan busana yang bisa dikenakan untuk menghadiri pesta pada waktu
siang, pagi, sore dan malam hari. Keistimewaan dari busana pesta adalah desain

yang dirancang lebih menarik dibandingkan pada busana lainnya.



Pemilihan warna pada busana pesta juga berbeda, harus sesuai dengan
kesempatan pesta yang akan dihadirinya, serta pemilihan bahan pada busana
pesta juga berbeda dari busana lainnya. Dalam pembuatan karya ini, penulis
ingin mewujudkan Relief Candi Arjuna sebagai ide utama dalam penciptaan
motif batik yang di padukan dengan busana pesta secara modern tanpa

mengurangi nilai klasik yang ada pada motif relief candi.



B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan latar belakang masalah yang di atas terdapat rumusan

penciptaan sebagai berikut :

1. Bagaimana representasi Relief Candi Arjuna ke dalam motif batik?
2. Bagaimana penerapan motif batik Relief Candi Arjuna ke dalam busana

Pesta Malam?

3. Bagaimana hasil dari penerapan motif Relief Candi Arjuna ke dalam

busana Pesta Malam?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan penciptaan diatas, maka

bertujuan untuk :

a. Menciptakan motif batik baru yang terinspirasi dari Relief Candi
Arjuna
b. Menerapkan motif batik Relief Candi Arjuna ke dalam busana Pesta
Malam
c. Mewujudkan hasil penerapan motif Relief Candi Arjuna pada
busana pesta malam
2. Manfaat

Manfaat yang diperoleh dari hasil penciptaan karya ini antara lain :

a. Manfaat bagi Mahasiswa :
1) Menambah pengetahuan tentang sejarah judul yang diangkat
2) Mengembangkan keterampilan, bakat, serta kreatifitas dalam
menuangkan ide atau gagasan secara kreatif yang memiliki

fungsi informatif.



b. Manfaat bagi institusi :

1) Menambah referensi karya pada bidang batik dan busana sebagai
acuan penciptaan motif baru dalam sebuah karya.

2) Memberikan kontribusi dalam pengembangan ragam busana
pesta dengan motif batik sehingga menambah data acuan yang
bisa digunakan sebagai referensi untuk menciptakan karya
selanjutnya.

c. Manfaat bagi masyarakat:

1) Sebagai media ekspresi yang dapat dinikmati masyarakat umum

2) Memperkenalkan motif batik baru yang terinspirasi dari Relief
Candi Arjuna ke dalam busana pesta modern.

3) Memberitahukan kepada masyarakat mengenai Relief Candi
Arjuna yang dijadikan motif batik, menggunakan teknik batik
tulis sehingga dapat menambah kekayaan dan keragaman karya

dalam dunia batik fashion.

D. Metode Penciptaan

1. Metode Penciptaan

Metode -penciptaan merupakan  suatu proses penciptaan karya
dengan menggunakan. system tertentu. Dalam kesempatan kali ini,
penulis menggunakan metode yang mengacu pada teori penciptaan
seni menurut SP. Gustami, meliputi 3 tahap dan 6 langkah dalam
menciptakan karya seni. Tiga tahap dalam penciptaan karya seni
menurut SP. Gustami berupa eksplorasi, perancangan, dan
perwujudan (Gustami, 2004:31) Berdasarkan tiga tahap metode
penciptaan karya seni tersebut dapat diuraikan menjadi enam
langkah dalam penciptaan karya seni yaitu pengembaran jiwa,
menentukan konsep atau tema, merancang sketsa, penyempurnaan
desain, mewujudkan karya, dan evaluasi akhir. Menurut Gustami,

melahirkan sebuah karya seni dapatmelalui tiga tahapan, yaitu :



a. Eksplorasi

Eksplorasi merupakan langkah dalam menciptakan karya seni
yang didalamnya terdapat pengembaran jiwa, mengumpulkan data
atau referensi, menganalisa data dan menggali sumber ide.
Langkah-langkah yang dimaksud dalam tahap eksplorasi ini yaitu
antara lain mencari sumber referensi, merancang desain, serta
mempersiapkan bahan yang akan digunakan dalam penciptaan
karya seni. Ada 2 metode yang digunakan, antara lain :

1) Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan cara pengumpulan data yang
bisa didapatkan melalui buku, dokumen, majalah dan
sebagainya yang dimana data itu sudah relevan sesuai dengan
sumber penelitian.-Pengumpulan data yang dilakukan oleh
penulis—dengan cara mencari di internet yang memiliki

informasi valid tentang ornamen Relief Candi Arjuna.

2) | Studi Lapangan

Studi lapangan merupakan proses pengumpulan data
fakta yang dilakukan-dengan-cara melalui observasi terjun
langsung ke lapangan. Dalam proses studi lapangan ini, hal
yang diteliti berupa sejarah peristiwa candi, bangunan candi
serta relief ornamen candi. Tujuannya sendiri sebagali

referensi dalam penciptaan motif batik.
b. Perancangan

Perancangan bisa dilakukan setelah melakukan tahap
mengeksplorisasi data, dalam metode ini penulis bisa
memvisualisasikan data kedalam beberapa bentuk sketsa alternatif
yang dimana nanti akan menjadi sketsa terpilih untuk dijadikan

acuan dalam pembuatan rancangan final.



C.

Perwujudan

Tahap perwujudan merupakan tahap mewujudkan rancangan
final yang telah melalui tahapan sampai akhirnya menemukan
kesempurnaan karya yang sesuai dengan ide penciptaan karya
seni. Dalam proses yang dilakukan setelah itu yaitu membuat pola
motif batik, pola busana, pemotongan kain tambahan yang
digunakan dalam pembuatan busana. Setelah tahap pemolaan dan
pemotongan bahan selesai, lalu dilanjutkan dengan menjahit
busana tersebut. Setelah proses jahit selesai, tahap terakhir yaitu
memasangkan hiasan pendukung busana yang diperlukan dan
melakukan tahap finishing yaitu membersihkan busana dari sisa
sisa benang jahitan.



E. Landasan Teori.

1. Teori Estetika

Estetika secara etimologis berasal dari bahasa latin aestheticus dan
dalam bahasa Yunani yang berarti rasa atau hal-hal yang bisa diserap
oleh panca indera. Estetika adalah suatu ilmu yang mempelajari segala
sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua aspek
yang disebut keindahan (Djelantik, 1999)

2. Teori Ornamen

Merupakan hasil pemikiran sejarawan dalam meneliti suatu
peristiwa sejarah pendapat yang didasarkan pada nilai-nilai dan norma
yang dipahami sejarawan. . IImu._yang digunakan sejarawan dalam
menginterpretasikan kejadian pada masa. lalu. Aturan dan filosofi
sejarawan  untuk meneliti-hubungan antara manusia dan masa lalu.
Seperangkat nilai dan filosofi yang dimiliki oleh sejarawan dalam

memandang masa lalu.

3. Teori Ergonomi

Istilah ergonomi berasal dariBahasa latih yaitu “ergon” yang
berarti kerja dan “nomos” yang berarti hukum alam. Ergonomi dapat di
definisikan sebagai studi tentang aspek manusia dalam lingkungan
karjanya yang ditinjau secara anatomi, fisiologi, psikologi,
engineering, manajemen dan desain. (Numianto,2008)

Menurut Tarwaka (2004) ergonomic mempunyai tujuan untuk
menciptakan Kesehatan, kenyamanan, keselamatan dan meningkatkan
produktivitas kerja sebaik mungkin.



